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ABSTRAK

Sherli Tri Cahyani (174110009), penelitian ini dengan judul Pengaruh
Trichokompos Jerami Padi Dan Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan
Serta Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dibawah
bimbingan Ibu Selvia Sutriana., S.P.,M.P. penelitian_ini dilaksanakan dikebun
percobaan Fakultas_Pertanian Universitas Islam Riau selama 4 bulan terhitung
bulan September sampal. Desember2021. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui-pengaruh interaksi dan pengaruh utama Trichokompos Jerami Padi
dan Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) secarafaktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama
adalah Trichokompos +(K)" terdiri dari 4 taraf yaitu’ desis 0, 67.5, 135, 202.5
(g/polybag). Faktor kedua adalah Pupuk NPK Phonska (P) terdiri dari 4 taraf
yaitu dosis 0, 4.5, 9, 13.5 (g/polybag). Parameter pengamatan yang dilakukan
antara lain: tinggi tanaman, diameter batang, umur berbunga, umur panen,
jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot buah-per buah, jumlah
buah sisa. Data pengamatan dianalisis statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ
pada taraf 5%. Hasil menunjukkan interaksi Trichokompos dan Pupuk NPK
Phonska nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, umur berbunga, umur
panen, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot buah per buah,
jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik trichokompas 202.5 g/polybag dan pupuk
npk phonska 13.5 g/polybag. Pengaruh utama Trichokompoes nyata terhadap
tinggi tanaman, umur berbunga dan bobot buah per buah, perlakuan terbaik
202.5 g/polybag. Pengaruh pupuk NPK Phonska nyata terhadap tinggi tanaman,
umur berbunga dan bobot buah-per buah. Perlakuan terbaik yaitu 13.5 g/polybag.

Kata Kunci : Tomat, Trichokompos Jerami padi, Pupuk NPK Phonska
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I. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan tanaman

baku obat-obat S eng anan seperti jus,
saos, sari vitamin C,
dalam 100 @ : engand ( 3 1 emak 0,3 gr,

karbohidra 5 mg satuan ukuran),

thiamin (v ikrogram), as: corbat (vitamin C) 40 mg,

fosfor 27

dapat mencegah berbagai S v yerdarah dan rabun

jauh Tugiyo

ton. Luas area budidaya tanaman tomat di Indonesia juga semakin bertambah
1,15% dari 54.158 Ha pada tahun 2018 meningkat menjadi 54.780 Ha pada
tahun 2019 (Dektorat Jendral Hortikultura, 2020) meningkatnya permintaan ini
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, semakin sadarnya masyarakat akan pemenuhan gizi
yang baik dan semakin bertambahnya permintaan bahan baku untuk keperluan

industri obat - obatan.



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), produksi tomat di Riau
dari tahun ke tahun menunjukkan penurunan, pada tahun 2018 produksi tomat
sebesar 2,396 dengan luas panen 76,00 ha, kemudian produksi tomat tersebut
mengalami penurunan menjadi 1,165 ton dengan luas panen 62,00 ha pada tahun
2019 dan pada-tahun 2020 produksi-tanaman tomat mengalami peningkatan
menjadi 158.00 ton dengan luas panen yang menurun yaitu 74,00 ha. Hal ini
menunjukkan masih terdapat’ ketidaksetabilan 'produksi tomat dibandingkan
dengan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya. Menurunnya
tingkat produktivitas tanaman tomat disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya adalah petani belum sepenuhnya menerapkan teknik budidaya tanaman
tomat yang tepat. Selain itu, faktor iklim, tingkat kesuburan tanah yang rendah,
masalah hama dan penyakit, hingga masalah pemasaran hasil panen menjadikan
pembatas dalam produktivitas tanaman tomat (Jannah et al.,2012). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga-kesetabilan produksi tomat yaitu
dengan cara budidaya yang tepat dengan pemberian pupuk organik dan pupuk
anorganik.

Pemupukan organik merupakan salah satu komponen penting bagi tanah
sebagai sumber dan pengikat dari. bagian mikroba tanah. Hasil mineralisasi
bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan hara tanah dan nilai tukar
kation. Salah satu cara menambahkan bahan organik yaitu dengan menggunakan
pupuk organik. Beberapa jenis pupuk organik yaitu pupuk kompos (Mariani et
al,. 2017).

Pengomposan yang pada dasarnya adalah usaha mengaktifkan kegiatan
mikroba untuk mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik.

Pengomposan biasanya dilakukan dengan penambahan EM4 atau MOL. Namun



akan lebih baik jika menggunakan Trichoderma sp. sebagai dekomposernya.
Hasil dari proses pengomposan dengan Trichoderma sp. disebut tricho kompos.
(Azzamy, 2015). Untuk mempermudah dalam pemanfaatan fungi Trichoderma
sp. dalam bidang pertanian maka pembiakan perlu dilakukan, proses pembiakan
dilakukan melalui dua cara yaitu starter-dan kemudian dibiakan pada kompos
jerami dan pupuk kandang (Azzamy, 2016).

Trichokompos memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan kompos
biasa, karena selain mengandung unsur hara yang tersedia bagi tanaman untuk
menjaga kualitas tanah, juga dapat berfungsi untuk melindungi tanaman dari
serangan OPT, sebagai biokontrol (pengendali hayati) penyakit tanaman yang
menyerang tanaman pangan, hortikultura (sayuran, buah-buahan, dan tanaman
hias), menghancurkan patogen penyebab penyakit atau mematikan sumber
berkembangnya penyakit, mencegah patogen penyebab penyakit membentuk
koloni (menyatu) dan berkembang kembali| dalam tanah, melindungi
perkecambahan biji, dan akar-akar tanaman dari infeksipenyebab penyakit
patogen. Selain itu Trichokompos juga dapat dimanfaatkan sebagai dekomposer
yang mampu mengubah hara tak tersedia menjadi tersedia, Suheman dkk (2012).
Budidaya tanaman tomat secara.organik dengan menggunakan trichokompos
jerami padi menjadi lebih alternatif yang baik mengingat potensi jerami padi
sebagai bahan organik dengan kandungan hara cukup tinggi dan Trcihoderma sp.
yang berfungsi sebagai dekomposer dan agen pengendali penyakit tanaman.

Salah satu penyakit yang umum ditemukan pada tanaman tomat yaitu
layu fusarium. Penyakit layu fusarium merupakan penyakit yang dapat
menyebabkan matinya tanaman dan gagal panen, selain itu penularan penyakit

berlangsung cepat terutama pada lahan yang bertopografi lereng karena



penyebab penyakit ditularkan melalui aliran air, penyakit ini disebabkan oleh
jamur dalam genus fusarium selain menyerang tomat juga menyerang tanaman
terong dan cabai. Penyakit disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporm f. Sp.
lycopersici merupakan patogen yang habitatnya dalam tanah dan menular
melalui aliran air, berikut pada alat pertanian dan menginfeksi.melalui luka akar.
Jamur Fusarium sp. mampu bertahan hidup dalam tanah dan bila tidak tersedia
inang dan kondis lingkungan ' tanah “kurang /sesual untuk pertumbuhan dan
perkembangan maka jamur mampu membentuk alat pertahanan diri yaitu
klamidospora yang memungkinkan mampu bertahan lama dalam tanah
(Rahayuniati dan Mugiastuti, 2009 dalam Heriyanto, 2019).

Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan produktivitas
tanaman namun apabila digunakan secara terus-menerus dapat menurunkan
kandungan bahan organik tanah. Tanah yang memiliki bahan organik rendah
menyebabkan kemampuan daya.menahan air juga rendah. Hal ini mengakibatkan
tanah mudah melewatkan air dan mudah hilang akibat perkelasi (Afandi et al.,
2015). Air berperan penting sebagai pelarut hara dalam tanah dan
mentranslokasikannya ke seluruh bagian tanaman. Ketersediaan air yang cukup
sangat diperlukan untuk menunjang proses: pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk NPK Phonska, seperti unsur
N yang merupakan penyusun klorofil, meningkatkan pertumbuhan daun dan
batang, meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme dalam tanah; P
berfungsi dalam menyimpan dan pemindahan energi, dapat merangsang
pertumbuhan akar, terbentuknya bunga serta masak bunga, biji dan gabah;

sedangkan unsur K berperan dalam berbagai proses di antaranya pembentukan
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protein dan karbohidrat, mengeraskan bagian kayu dari tanaman, dan
meningkatkan kualitas biji atau buah. Suwahyono (2017).
Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Trichokompos Jerami Padi dan Pupuk NPK Phonska Terhadap

untuk petani dalam

membudidayakan tanaman tomat.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa ayat di dalam Al-Qur’an menunjukkan tanda-tanda akan

keagungan dan kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, diantaranya adalah dari

tumbuhan A : - A 2 aritanaman yang
menghijau

“Dan ‘Dic o ."";L' 7 1 may J merambat dan
yang tidak ‘

agam rasanya,

zaitun dan tidak serupa

tanaman, Allah Subhanahu Wa ta’ala menciptakan dan menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang merambat dan yang tidak merambat, dan di dalam tumbuhan
yang merambat dan yang tidak merambat tersebut terdapat pula buah-buahan
yang dapat dikonsumsi. Salah satu buah-buahan yang dapat dikonsumsi adalah
tomat.

Kata tomat berasal dari bahasa Azket, salah satu suku Indian yaitu

xitomate atau xitotomate. Tomat berasal dari Amerika Latin dan merupakan



tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan. Pada awal abad ke-16, tanaman
tomat ini mulai masuk ke Eropa, sedangkan penyebarannya ke Benua Asia
dimulai dari Filiphina melewati jalur Amerika Selatan. Tanaman tomat menyebar
di Malaysia sekitar tahun 1650. Leovini (2012).

Secara _taksonomi, tanaman tomat digolongkan ke dalam kingdom
Plantae (tumbuhan), subkingdom Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh),
super divisic Spermatophyta: (menghasilkan s bijr), divisi Magnoliophyta
(tumbuhan berbunga), kelas Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil), sub kelas
Asteridae, ordo Solanales, famili Solanaceae (suku terung-terungan), genus
Solanum, spesies Solanum lycopersicum L. Plantamor (2014).

Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut
yang berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu
dalam, menyebar kesemua arah hingga kedalaman rata-rata 30 sampai 40 cm,
namun dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm, akar tanaman tomat
berfungsi untuk menompang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsure
hara dari dalam tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah dilapisan atas
sangat berpengaruh ‘terhadap pertumbuhan tanaman-dan produksi buah, serta
benih tanaman yang dihasilkan. Aisyah (2014).

Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang
lunak tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus, diantara bulu-bulu itu
terdapat kelenjar. Batang tanaman tomat berwarna hijau, pada ruas - ruas batang
mengalami penebalan dan pada ruas bagian bawah tumbuhan akar-akar pendek.
Paputungan (2014).

Daun tanaman tomat berbentuk oval, bagian tepinya bergerigi dan

membentuk celah - celah menyirip agak melengkung ke dalam, daun berwarna



hijau dan merupakan daun majemuk ganjil yang berjumlah 5 - 7.Buah tomat
memiliki bentuk dan ukuran yang bervariasi Fitriani, E. (2012). Daunnya
berbentuk oval, bagaian tepi daun bergerigi dan membentuk celah-celah yang
meyirip serta agak melengkung ke dalam.Daun berwarna hijau merupakan daun
majemuk ganjil;antara.5 - 7 helai; disela = sela daun terdapat.1 - 2 pasang daun
kecil yang berbentuk delta. Purwati dan Khairunisa, (2007) dalam Suci (2015).

Tanaman tomat memiliki ‘bunga  ‘berukuran kecil berwarna kuning,
kelopak bunga berjumlah 5 buah berwarna hijau. Buah tanaman tomat berbentuk
dan ukurannya bervariasi mulai dari berbentuk bulat, agak lonjong, tergantung
jenis varietasnya. Sedangkan warna buah tomat juga bervariasi mulai dengan
kekuningan, hijau muda, hingga merah. Fredi, (2017).

Buah tomat adalah komoditas yang multiguna berfungsi sebagai sayuran,
bumbu masak, buah meja, penambah nafsu makan, minuman, bahan pewarna
makanan, sampal kepada bahan kosmetik dan obat - obatan. Buah tomat
termasuk buah buni, berdaging ‘dan- ‘beragam dalam  bentuk maupun
ukurannya.Mutu buah tomat meliputi mutu bagian luar yang berpengaruh
terhadap keragaman buah tomat, seperti warna, ukuran, bentuk, kekerasan,
kesegaran, keseragaman dan ada tidaknya cacat pada buah.Warna dan bentuk
buah dipengaruhi oleh faktor genetik.Warna buah menjadi indikator dalam
mengetahui tingkat kemasakan atau kematangan buah. Warna sering digunakan
sebagai indeks umum penilaian mutu makanan (Ambarwati et al.,(2013).

Tomat varietas Tymoti merupakan jenis hibrida untuk dataran rendah —
menengah, Determinate, tanah Geminivirus dan layu bakteri, serta sangat toleran
iklim panas. Bentuk buah bulat dengan bobot 60 g/buah, toleran busuk ujung
buah. Umur mulai panen 55 - 60 HST dengan potensi hasil 3 - 3,5 kg/tanaman, 6

- 7 ton/ha (Panah Merah, 2018).



Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub-tropis. Curah
hujan yang dikehendaki dalam budidaya tomat adalah berkisar antara 750 - 1.250
mm/tahun. Keadaan tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah
bagi tanaman, terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi. Curah hujan yang
tinggi (banyak hujan) juga-.dapat menghambat persarian (Leovini, 2012).
Kekurangan sinar matahari dapat menyebabkan tanaman tomat mudah terserang
penyakit, baik parasit maupun non-parasit, Sinar matahari berintensitas tinggi
akan menghasilkan vitamin C dan karoten (provitamin/A) yang lebih tinggi.

Penyerapan unsur hara yang maksimal oleh tanaman tomat akan dicapai
apabila pencahayaan selama 12 - 14 jam/hari, sedangkan intensitas cahaya yang
dikehendaki adalah 0,25 mj/m? per jam. Anomsari, S. D. dan B. Prayudi (2012)
menyatakan bahwa Kisaran temperatur yang baik untuk pertumbuhan tomat ialah
antara 20 — 27 °C. Jika temperatur. berada lebih.baik dari 30 °C atau kurang dari
10 °C, maka akan mengakibatkan terhambatnya pembentukan buah tomat.

Kelembaban relatif yang baiks uniuk. pertumbuhan tanaman tomat ialah
25%. Keadaan ini akan merangsang pertumbuhan untuk tanaman tomat yang
masih muda karena asimilasi CO, menjadi lebih baik melalui stomata yang
membuka lebih banyak. Akan tetapi, kelembaban relatif yang tinggi juga dapat
merangsang mikroorganisme pengganggu-tanaman (Leovini, 2012).

Tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai dari tanah
pasir sampai tanah lembung berpasir yang subur, gembur, porous, banyak
mengandung kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk budidaya tomat ialah
berkisar 5,0 - 7,0. Akar tanaman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen.
Oleh karena itu, tanaman tomat tidak boleh tergenang oleh air. Dalam
pembudidayaan tanaman tomat, sebaiknya dipilih lokasi yang topografi tanahnya

datar, sehingga tidak perlu dibuat teras - teras dan tanggul (Leovini, 2012).
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Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara
atau nutrisi bagi tanaman untuk menopang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman adalah: C, H, O
(ketersediaan di alam), N, P, K, Ca, Mg, S (hara makro), dan Fe, Mn, Cu, Zn, Cl,
Mo, B (hara mikro). Pupuk dapat diberikan lewat tanah, daun, atau diinjeksi ke
batang tanaman (Kementerian pertanian, 2015).

Pemupukan merupakan upaya penambahan-unsur hara esensial dari luar,
baik dalam bentuk kimia dan organik. Tujuan pemupukan yaitu mengoptimalkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman, mengurangi persaingan unsur hara
dengan gulma dan resisten terhadap hama serta penyakit tanaman. Pertumbuhan
tanaman akan lebih optimal apabila kebutuhan unsur haranya makro (N, P, K,
Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Cu, Zn, B, Cl, Co, Na, Si) terpenuhi (Farrasati 2018).

Pupuk organik adalah bahan yang mengandung karbon dan satu atau
lebih unsur hara'selain H dan O yang esensial untuk pertumbuhan tanaman.
Sedangkan menurut USEPA, pupuk organik- adalah manure atau kompos yang
diaplikasikan ke tanaman sebagai sumber unsur hara (Funk R. C., 2014).
Menurut Faatih M. (2012), Pengomposan merupakan salah satu metode
pengelolaan sampah organik = yang bertujuanmengurangi dan mengubah
komposisi sampah menjadi produk yang bermanfaat. Pupuk kompos baik
digunakan karena berbagai alasan seperti tidak merusak lingkungan, tidak
memerlukan biaya yang banyak, proses pembuatan yang mudah dan bahan yang
tidak sulit ditemukan. Bahan organik (kompos) merupakan salah satu unsur
pembentuk kesuburan tanah dan untuk menghasilkan tanah yang subur, maka
perlu ditambahkan bahan organik Pereira et al., (2014), bahwa bahan organik
merupakan penyangga yang berfungsi memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia dan

biologi tanah.
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Pengomposan adalah proses penguraian bahan organik sebagai sumber
energi Dewi, Y. S. dan Treesnowati, (2012). Pembuatan kompos dilakukan
dengan mengatur dan mengontrol campuran bahan organik yang seimbang,
pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan pemberian effective innoculant
/aktivator pengomposan. Manupuity,.M..C-7A: Jacob dan'J. P. Haumahu. (2012).
Pengomposan merupakan upaya yang sudah ada sejak lama digunakan untuk
mereduksi sampah organik Caceres, R., N..Coromina, K. Malin ska, O. Marfa.
(2015). Pemberian kompos pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah
seperti pembentukan agregat atau granulasi tanah serta meningkatkan
permiabilitas dan porositas tanah.

Penggunaan mikroorganisme dalam pertanaman dapat membentuk
penyediaan unsur hara N, P, dan K sehingga dapat meningkatkan agregat tanah.
Salah satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur
Trichoderma sp. Nadeak, /R.,. H. Yetti dan_ M. A. Khoiri. (2014). Jamur
Trichoderma sp. merupakan salah satu agen antagonis yang bersifat saporofit
dan bersifat parasit terhadap jamur lain. Jamur ini termasuk Prakoriot, Kingdom :
Fungi, Phylum : Ascomycota, Class : Euascomyeetes, Order : Hypocreales,
Family : Hypocreaceae, Genus..: Trichoderma, Spesies : Trichoderma sp.
Umumnya hidup pada tanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya
langsung. Pertumbuhan Trichoderma sp. yang optimum membutuhkan media
dengan pH 4 — 4,5. Kemudian dalam menekan jamur patogen lebih berhasil pada
tanah masam dari pada tanah alkalis. Kelembaban yang dibutuhkan berkisar
antara 80 — 90 atau 36 — 45 °C Hidayat, (2017).

Trichokompos merupakan gabungan dari Trichoderma dan kompos.

Tricoderma berfungsi sebagai dekomposer bahan organik, sekaligus
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meingkatkan produktivitas tanaman, dan pengendalian OPT penyakit tular tanah.
Kompos juga sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. Kompos
tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik (Fadli dan Septiani. 2015).

Salah satu bentuk bahanorganik yang. umum digunakan adalah
Trichokompos jerami padi (Anggraini dkk, 2014). Pemberian Trichokompos
jerami padi dapat menyediakan unsur hara di‘dalam tanah, memperbaiki struktur
tanah, menahan air, meningkatkan aktivitas biologis mikroorganisme tanah yang
menguntungkan, meningkatkan pH pada tanah masam, sebagai pengendalian
OPT penyakit tular tanah, meningkatkan kualitas hasil dan ramah lingkungan
(Anjani dkk, 2016).

Penelitian Trichokompos jerami padi telah dilakukan pada tanaman
pangan, seperti-pada tanaman jagung dan tanaman kacang hijau. Namun, pada
tanaman holtikultura masih sedikit dilakukan.

Hasil penelitian Iriani, B (2020). Pemberian dosis 125 g/tanaman
trichokompos menghasilkan tinggi tanaman terung tertinggi pada pertumbuhan
minggu pertama dan menghasilkan jumlah daun tertinggi pada pertumbuhan
minggu kedua, sedangkan pemberian desis trichokompos jerami padi pada taraf
yang berbeda tidak berpengaruh nyata pada parameter lebar daun, jumlah buah
pertanaman, bobot buah perbuah, bobot buah pertanaman, panjang buah dan
diameter buah.

Berdasarkan hasil penelitian Pelealu, G. dkk (2017). Disimpulkan bahwa,
penggunaan trichokompos dengan menggunakan Agency hayati/ Trichoderma sp
dengan kotoran sapi dan kompos daun sebagai media pengomposan sanggat

efektif pada tanaman tomat karena dapat menghasilkan banyak daun. Pada
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perlakuan 3:1 (trichokompos dan kompos daun) dan 1:1 (trichokompos dan
kompos daun) juga dapat digunakan namun hasilnya belum maksimal, baik
untuk skala yang digunakan pada wadah pot/polybag. Secara kasat mata tidak
ada perbedaan antara trichokompos dan kompos daun pada pertumbuhan
tanaman tomat_ini, fungsi dari trichederma yaitu melindungi-tanaman dari jenis
penyakit dan pada saat penelitian berlangsung tiadak ada serangan penyakit
maupun organisme pengganggu-tanaman-pada trichokompos maupun kompos
daun.

Berdasarkan Hasil penelitian Putri, B (2019). Menunjukkan bahwa
interaksi Trichokompos dan Pupuk ZA Dberpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif, umur berbunga, umur-panen, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman, berat buah per buah dan jumah buah sisa
tanaman tomat. Perlakuan terbaik adalah trichokompos 135 g/tanaman dan
pupuk ZA 20 g/tanaman.

Berdasarkan hasil analisis dan percobaan dilapangan Nugraha, B (2022).
Menunjukkan bahwa aplikasi pupuk tichokompos dosis 1.5 kg/plot memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter bobot buah pertanaman dan aplikasi pupuk
hayati tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman terung putih serta interaksi kedua perlakuan
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter pertumbuhan
dan hasil tanaman terung putih.

Dalam meningkatkan produksi tanaman tomat, perlu adanya penambahan
pupuk anorganik. Pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan
anorganik, biasanya mengandung unsur hara/mineral tertentu. Jenis pupuk ini

biasa dikenal pula dengan sebutan pupuk kimia. Salah satu pupuk anorganik
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adalah NPK phonska. Pupuk NPK Phonska (15:15:15) merupakan salah satu
produk pupuk NPK yang telah beredar di pasaran dengan kandungan Nitrogen
(N) 15%, Fosfor (P2Os) 15%, Kalium (K20) 15%, Sulfur (S) 10% dan kadar air
maksimal 2%. Pupuk majemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga
unsur hara yang.dikandungnya dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman
dengan efektif (Kaya, 2013). Dengan kandungan hara makro ini, maka akan
membantu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Namun dalam
pengaplikasiannya, harus memperhatikan dosis yang tepat.

Berdasarkan hasil penelitian Halomoan, F (2020). Menunjukkan bahwa
secara interaksi limbah air cucian beras putih dan pupuk NPK Phonska
memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter. Kombinasi perlakuan
terbaik yaitu pemberian limbah air cucian beras putih dosis 1000 m| per tanaman
dan pupuk NPK-Phonska dosis 9 g per tanaman (P3A3). Pengaruh utama dosis
limbah air cucian beras putity pyata terhadap semua parameter dengan perlakuan
terbaik dosis limbah air cucian beras putih 1000 ml per tanaman (A3). Perlakuan
utama dosis pupuk npk phonska nyata terhadap semua parameter dengan
perlakuan terbaik dosis pupuk npk phonska 9 g per-tanaman (P3) pada tanaman
terung putih.

Berdasarkan hasil penelitian Nuraini dkk (2013). Menunjukkan perlakuan
kombinasi memberikan efek nyata pada tingkat 95% dari tinggi tanaman umur
49 hst dalam perlakuan P3 (50% NPK Phonska + 50% pupuk kandang) dan
jumlah rata-rata buah yang dipanen dalam perlakuan P1 (100% NPK Phonska
dan pupuk 0%) P2 (75% NPK Phonska + pupuk 25%) dan P3 (50% NPK
Phonska + pupuk 50%) serta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

jumlah usia daun 49 dan 56 HST dalam perlakuan P2 (75% + 25% pupuk
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phonska NPK) yang menghasilkan bobot total panen buah/ perlakuan yaitu 7,59
kg sedangkan yang terendah ditemukan pada perlakuan kontrol (tanpa pupuk
NPK Phonska dan pupuk kandang) adalah 2,54 kg.

Berdasarkan hasil penelitian Said A. R. Assagaf, (2019). Menunjukkan

pupuk npk phe enga S ke gan 7,5 g/tanaman
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1. BAHAN DAN METODE

A Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ri an Kaharuddin Nasution , No. 113, Kelurahan

omat varietas
Tymoti (La i My o ag 10 cm x 15
4&1 net, alat tulis,
jf' dalah: meteran,

cangkul, gemt : ‘ . andsprayer, kamera,

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pe adalah pemberian pupuk Trichokompos
(K) dengan 4 taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah pupuk NPK
Phonska (P) dengan 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan. Pada masing-masing perlakuan terdiri 3 ulangan sehingga peroleh 48

satuan percobaan (plot). Dalam satu plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya

dijadikan sampel, sehingga terdapat 192 tanaman.
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Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut:
Faktor pertama dosis Trichokompos (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:
KO : Tanpa pemberian Trichokompos

K1 : Trichokompos dosis 67,50 g/polybag (2,7 ton/ha)

z

)
4
r 4
&
o
F
g/h
o

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung
lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Sebelum melakukan persiapan lahan penelitian, dilakukan pengukuran

lahan dengan ukuran 14 m x 6,5 m. Setelah dilakukan pengukuran, lahan yang

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

3. Persemaian

Sebelum penanaman dilakukan, benih tomat disemai terlebih dahulu
dengan menggunakan polybag ukuran 10 cm x 15 cm yang telah diisi media
tanam tanah lapisan atas (Top Soil) yang dicampur pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Kemudian satu polybag diisi dengan satu benih, lalu disiram

menggunakan gembor. Benih yang akan digunakan adalah benih tomat Varietas
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Tymoti F1. Bibit tomat dipindahkan ke polybag penanaman setelah berumur 21

hari.
4. Persiapan Media Tanam

Media yang digunakan yaitu tanah (top soil) yang dibeli di Toko Bunga
Jalan Sudirman hari, selanjutnya

an dengan

Pemasangan labe ukan s n. Pemberian
label bertuj : akan [ 1an yang akz an pada masing-
masing tanama 196 : disesuaikan dengan denah
penelitian (L3
6.

a.

K1: 67,50 g/polybag, K2: 135,0 g/polybag, K3: 202,50 g/polybag.
Pemberian perlakuan dilakukan dengan cara diaduk didalam polybag
dengan kedalaman kurang lebih 15 cm.

b. NPK Phonska
Pemberian pupuk NPK Phonska dilakukan dalam dua tahap, tiap tahap
menggunakan (setengah) dari dosis perlakuan. Pemberian tahap pertama

diberikan pada saat tanam, dan pemberian kedua dilakukan pada umur 21
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hari setelah tanam. Pemberian pertama dan kedua dilakukan dengan cara
melingkar di sekeliling tanaman dengan jarak 7 cm dari batang tanaman.
Dengan dosis perlakuan yaitu, PO: Tanpa Pemberian NPK Phonska, P1:

NPK Phonska 4,50 g/tanaman, P2: NPK Phonska 9,0 g/tanaman dan P3:

8.

a.

Penyiangan dilakukan secars yaitu membersihkan gulma yang
tumbuh di sekitar lahan penelitian dan yang tumbuh didalam polybag
dengan mencabutnya secara manual. Penyiangan dilakukan sesuai dengan
kondisi pertumbuhan gulma dan dilakukan hingga akhir penelitian.
Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya serangan

hama, penyakit dan terjadinya kompetisi antara tanaman dan gulma, baik

itu kompetisi air, unsur hara, cahaya, dan ruang.
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Pemangkasan Tunas Air

Pemangkasan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari
setelah tanam ini dilakukan pada tunas-tunas liar (tunas air) dengan

interval 1 minggu sekali bersandingan dengan penyiangan gulma.

283

;‘?l\\\i\

Pengendalian Hama dan Penyak

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif.
Cara preventif dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan areal
penelitian. Secara kuratif dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida

sesuai hama dan penyakit yang menyerang.
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Adapun hama yang menyerang tanaman tomat pada saat penelitian
adalah:
1. Lalat Penggorok Daun (Liriomyza sp)

Hama ini menyerang tanaman pada saat tanaman umur 15 hst (K2P2),

menyempra 500,EC dengan dosis 1,5-3 ml/liter

.&‘\\‘,

air, lalu disemprotka

3. Ulat Grayak (Spodoptera)
Hama ini menyerang tanaman pada saat tanaman berumur 20 hst
(K2P1), ulat grayak merusak daun dengan meninggalkan sisa-sisa
epidermis bagian atas, transparan dan tinggal tulang-tulang daun saja.
Cara mengatasinya adalah dengan menyemprot insektisida Curacron
500 EC dengan dosis 1,5-3 ml/liter air, lalu disemprotkan ke seluruh

tanaman.
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4. Ulat Penggerek Buah (Helicoverpa)
Hama ini menyerang tanaman pada saat tanaman berumur 35 hari
setelah pindah tanam (K3P3). Ciri-ciri diserang oleh hama ini adalah

buah tomat yang hijau muda terdapat lubang-lubang kecil. Ketika

Penyakit ini menyerang tanaman tomat pada saat tanaman berumur 2

mst (K3P3), gejala yang mucul ialah menguningnya daun-daun tua
yang kemudian menjalar ke atas. Tulang daun memucat dan
berwarna keputihan. Tanaman terkulai karena penyerapan unsur hara
maupun air tidak bisa dilakukan. Cara mengatasinya adalah dengan
pemberian Antracol 70 WP dengan dosis 3 g/ liter air, lalu di

semprotkan ke tanaman, namun jika serangan penyakit ini sudah
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parah maka tanaman harus di cabut lalu di bakar agar tidak
menularkan ke tanaman lain.
0. Panen

Buah tomat dipanen pada saat tanaman tomat berumur riteria pemanenan

dan disajikan dalam bentuk tabel.

2. Diameter Batang (mm)

pengamatan diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong. Pengukuran dilakukan 15 cm ditandai pada lanjaran. Lalu, pengukuran
dilakukan dari lanjaran yang sudah ditandai tadi. Pengamatan dilakukan pada
saat tanaman berumur 14 hst sampai masuk fase generatif yang ditandai dengan
munculnya bunga pertama. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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3. Umur Berbunga (hst)
Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel dengan mencatat hari sejak
tanam sampai tanaman berbunga > 50% dari populasi per polybag. Data yang

diperoleh kemudian dianalisi secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4.
pai panen
pertama. polybag itu
sudah me yang sudah
matang. Dé : oerolel : stik dan disajikan
dalam bent
5.
semua buah
pada tanam termasuk buah
yang jatuh dianalisis secara

6.

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
7. Bobot Buah Per Buah (g)

Bobot buah per buah dihitung dengan menimbang berat buah pertanaman
sampel dibagi dengan jumlah buah pertanaman. Data yang diperoleh kemudian

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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8. Jumlah Buah Sisa (Buah)
Pengamatan dilakukan pada buah yang masih ada pada tanaman setelah
panen kelima. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman tomat setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5). Menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian Trichokompos
dan Pupuk-NPK Phonska tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
tomat. Namun_pengaruh utama Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska nyata
terhadap tinggi tanaman:tamat. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman tomat
setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman tomat dengan perlakuan Trichokompos dan
Pupuk NPK Phonska umur 42 hst (cm).

Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag)

Rerata
(g /tanaman)
0,0(PO) 450(P1) 9,0(P2) 13,50 (P3)

0,0 (KO) 78,80 80,35 81,47 90,85 82,87b
67,50 (K1) 89,00 88,45 89,89 91,22 89,65 ab
135,0 (K2) 79,37 85,32 92,00 97,78 88,62 ab

202,50 (K3) 82,67 89,78 94,28 101,65 92,10 a
Rerata 82,46 b 85,98 b 89,42 ab 95,38 a
KK = 8,28% BNJ K&P = 8,1

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data Tabel 2. Menunjukkan bahwa pengaruh utama Trichokompos
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman tomat,
Perlakuan dosis Trichokompos 202,50 g/polybag (K3) nyata memberikan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 92,10 cm, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Trichokompos 135,0 g/polybag (K2), dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tinggi tanaman pada tanaman tomat yang dihasilkan pada perlakuan

Trichokompos 202,50 g/polybag (K3) yaitu 92,10 cm menghasilkan tinggi
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tanaman yang masih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 140 -
150 cm (Lampiran 2), rendah nya tinggi tanaman dikarenakan parameter yang
dilakukan hanya sampai tanaman berbunga dan tidak dilakukan sampai awal
tanaman memasuki panen. Peningkatan berat tanaman, tinggi tanaman, lebar
daun dan panjang daun tanaman-terjadi-karena proses pertumbuhan, hal ini
dipengaruhi oleh hara yang tersedia dan diserap oleh tanaman (Yuliana, dkk
2015).

Namun Trichokompos dapat mencukupi kebutuhan unsur hara pada
tanaman, hal ini karena Trichokompos sebagali pupuk organik dapat
memperbaiki sifat fisik, dan kimia tanah, sehingga meningkatkan ketersediaan
unsur hara dalam tanah. Trichokompos juga ‘mengandung unsur-unsur hara
seperti N dan beberapa unsur makro lainnya, seperti: P dan K (Biccom, 2014).
Hal ini sesuai dengan pernyataan Irwan (2006) dalam Lianis (2017), pupuk yang
mengandung bahan organik-yang diberikan pada, tanaman dapat menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman serta memiliki-kemampuan untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Isnaini dan Yusuf (2019) bahwa tanaman
akan tumbuh dengan baik jika kebutuhan unsur haranya terpenuhi dengan syarat
unsur hara yang diberikan sesuai dengan kebutuhannya. Selanjutnya Ayu (2017)
mengatakan, Trichokompos selain mengandung jamur Trichoderma juga
mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.
Residu Trichokompos memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah
daun, dan bobot tongkol. Menurut Rosadi, Darni, dan Lutfi (2019) juga
menyatakan bahwa penambahan bahan organik ke tanah dapat meningkatkan

kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki stuktur tanah, menambah ketersediaan
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unsur hara serta meningkatkan kemampuan tanah mengikat air. Selama masa
vegetatif, tanaman sangat membutuhkan asupan unsur hara yang tinggi. Pada
fase ini nitrogen (N) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh

tanaman dalam jumlah yang besar, nitrogen merupakan anasir penting dalam

pembentukan n penting dalam
pertum j r lahan sel
dan perpanj r\q@%%%ﬁhﬁﬂgg?
N oL
Pe ti u hst dengan
pengaruh
100 — —
90 = v
80 ' - ——
S 70 — o S
£ 60 —
8 50 ——KO0
5 40 —8—K1
£ 0 K2
20
10 —=K3
0 .
0 HST
telah
Gambar 1. Gra e h Trichokompos.
Berdasarkan grafi t wa pertumbuhan tanaman

tomat dengan perlakuan Trichokomp se pertumbuhan vegetatif yaitu 14 - 42
hst terus mengalami peningkatakan, hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari
pemberian Trichokompos. Pupuk Trichokompos pada dosis K2 - K3
memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi hal ini menunjukkan unsur hara
yang terdapat pada pupuk Trichokompos berpengaruh baik terhadap tinggi
tanaman pada fase vegetatif dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tanaman selanjutnya.
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Kompos merupakan salah satu pupuk organik. Pupuk organik merupakan
pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang
berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat

berbentuk padat atau cair, yang dapat mensuplai atau menyediakan senyawa

unsur yang

posfor dan

pupuk NPK Phonska memberikanp puhan yang baik pada tanaman tomat
dan penyedia unsur hara untuk tanaman tomat, sehingga memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman yang baik. Unsur K dapat memacu pertumbuhan
tanaman, memperkuat (vigor) tanaman, dan dapat menjadikan perakaran lebih
baik.

Pertumbuhan tinggi tanaman tomat 14 - 42 hst dengan pengaruh

Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska dapat dilihat pada Gambar 2.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

Berdasarkan grafik 2. Memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman
tomat dengan perlakuan NPK Phonska pada fase pertumbuhan vegetatif 14 - 42
Hari Setelah Tanam (hst) terus mengalami peningkatan. Pupuk NPK Phonska

pada dosis P3 - P2 memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi hal ini

menunjukan u ska berpengaruh
baik te i p terhadap
pertumb QT@S‘H&’%’{S&M :
W R,
100
90
80
S 70
£ 60 - — -
& 50 : - - —4—P0
3 40 F 2o —8-P1
= 30 g e P2
20 —l & -k e -
10 —==P3
° :
HST 35 ST
& D
Séucafitadnn
Gambar 2. Grafi NPK Phonska.
Menurut se a yang ideal yaitu
unsur hara yang dita u ara yang telah tersedia
dalam tanah hingga jumlah n , dan kalium (K) yang tersedia

untuk tanaman menjadi tepat, sehingga menghasilkan pertumbuhan tanaman
menjadi baik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang berasal dari bahan mineral
yang telah diubah melalui proses produksi sehingga menjadi senyawa kimia yang
mudah diserap tanaman salah satunya adalah pupuk NPK Phonska.

Hal ini menunjukkan pemupukan phonska diduga dapat memberikan
kontribusi hara yang dibutuhkan oleh tanaman tomat, sehingga dapat menambah

ukuran maupun jumlah sel tanaman dan berimplikasi pada pertumbuhan
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vegetatif tanaman. Dengan demikian unsur hara penting bagi pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Leiwakabessy, Sutandi, Sihombing
(2003) dalam Fitriani, dkk (2018), bahwa unsur hara adalah bahan yang

diberikan pada tanaman secara langsung maupun tidak langsung, guna

Phonska nyata terhadap diameter batang tanaman tomat. Rata-rata hasil

pengamatan diameter batang tanaman tomat setelah dilakukan uji lanjut BNJ

(Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman tomat dengan perlakuan
Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska (mm).

Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag) Rata-rata
(9/polybag) 0,0 (P0) 450 (P1) 9,0(P2) 13,50 (P3)
0,0 (KO0) 5,60 7,15 6,64 7,26 6,66 b
67,50 (K1) 6,70 7,62 7,39 7,94 7,41ab
135,0 (K2) 5,93 7,80 7,84 8,07 7,41 ab
202,50 (K3) 6,67 7,66 8,19 8,51 7,76 a
Rata-rata 6,23 b 7,56 a 7,52 a 7,95 a

KK =10,14 % BNJK &P =0,82

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3. Pemberian Trichokompos (K)+~'secara utama
pengaruh yang berbeda nyata terhadap diameter batang tanaman tomat, diameter
batang terbaik terdapat pada perlakuan Trichokompes (K3) 202,50 g/polybag
yaitu dengan diameter batang 7,7 mm, perlakuan (K3) berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sementara diameter batang terendah terdapat pada (KO0) tanpa
Trichokompos yaitu 6,62 mm.

Diameter batang tanaman tomat yang dihasilkan pada perlakuan Pupuk
NPK Phonska 13,50 g/polybag (P3) yaitu 7,9 mm menghasilkan diameter batang
yang tinggi dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 1,50 — 1,75 mm
(Lampiran 2), tingginya diameter batang tanaman tomat dikarenakan parameter
yang dilakukan hanya sampal tanaman berbunga dan tidak dilakukan sampai
awal tanaman memasuki panen.

Namun Trichokompos dapat mencukupi kebutuhan unsur hara pada
tanaman, hal ini karena Trichokompos sebagai pupuk organik dapat
memperbaiki sifat fisik, dan kimia tanah, sehingga meningkatkan ketersediaan
unsur hara dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suriadikarta, et al.
(2006) dalam Yusdianto. (2015), pupuk organik yang digunakan jangka panjang

bisa mengoptimalkan produktifitas juga mencegah degradasi lahan. Bahan
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organik berfungsi sumber energi, makanan mikroba tanah sehingga dapat
memacu aktifitas mikroba dalam penyediaan unsur hara tanaman. Pupuk organik
bermanfaat untuk peningkatan produksi usaha tani secara kualitas dan kuantitas,
menurunkan pencemaran lingkungan serta meningkatkan kualitas lahan secara
berkelanjutan.

Pertumbuhan diameter batang tanaman tomat sejajar dengan
pertumbuhan tinggi tanaman, ‘dikarenakan dalam -proses translokasi unsur hara
dalam tanah menuju bagian daun melalui batang yang diangkut oleh jaringan
xylem dan floem. Jaringan xylem mempunyai fungsi sebagai jaringan yang
mengangkut unsur hara yang di peroleh dari dalam tanah seperti H-O, N, dan P,
sedangkan jaringan floem mengangkut hasil fotosintesis.yang berupa fotosintat
seperti sukrosa, asam amino, dan kalium. Menurut Benyamin Lakitan (2015)
menyatakan telah diketahui sejak lama bahwa hasil fotosintesis diangkut dari
daun ke organ-organ lain ‘seperti akar, batang ‘dan organ produktif melalui
pembuluh floem. Proses pengangkutan yang terjadi akan melalui batang
sehingga diameter batang akan terus meningkat untuk memperlancar dalam
proses pengangkutan fotosintat dan unsur hara.

Trichokompos merupakan.kompos yang mengandung jamur Trihoderma
sp. sebagai dekomposernya. Terjadinya peningkatan diameter batang pada
perlakuan Trichokompos (K) menunjukkan bahwa pemberian Trichokompos
dapat memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah. Bahan organik yang
dapat menyumbangkan dan membantu menyediakan unsur-unsur hara bagi
tanaman seperti N (1,77%), P20s (2,71%), K20 (2,25%), MgO (0,45%), CaO
(1,12%), dan C organik (17,8%). Selain itu, penambahan bahan organik juga

membantu pori-pori tanah menjadi lebih baik sehingga sirkulasi udara pada tanah
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cukup baik serta memiliki daya serap yang tinggi. Didukung oleh pendapat
Aisyah dan Tutik (2013) menyatakan bahwa dengan adanya penambahan
inokulan mikroba, maka kehadiran unsur hara di dalam tanah dapat meningkat

sehingga mampu memacu pertumbuhan tanaman. Unsur hara makro dan mikro

kloroplas
meningkat ANama eter batang. Jika
unsur N cukup tersedia ba ‘ k pada daun akan
meningkat, : -

pertumbuh

meningkatka

dengan pengaruh Trichokompos dapat dilihat pada Gambar 3.
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(fadli et al., 2015).

tanah sehingga tanar Q&
A

Penggunaan mikroorganisme @ dapat membentuk penyedian
unsur N, P dan K sehingga dapat meningkatkan agregat tanah. Salah satu
mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur Trichoderma
sp. (Nadeak dkk., 2014). Menurut Saputra, Yetti dan Ali (2013) penggunaan
jamur Trichoderma sp. dalam bentuk kompos oleh petani mempunyai kendala
yaitu jamur Trichoderma sp. yang terdapat di dalam bentuk kompos ini tidak

stabil karena tidak adanya bahan tambahan yang dapat menjaga kestabilan jamur

Trichoderma sp. Trichokompos merupakan kompos yang diperkaya dengan
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jamur antagonis Trichoderma sp. yang memiliki fungsi sebagai dekomposer dan
juga antagonis dalam mengendalikan pathogen penyebab penyakit tanaman,

terutama penyakit tular tanah (Purwanto, 2017). Trichokompos adalah salah satu

pupuk organik yang memiliki kemampuan dalam memperbaiki sifat fisik,

10
> 8
IS
S 6
5 =0=P0
2 4 —8—P1
a5 P2
—=P3
0

0 14 HST 21 HST 26 HST
Hari Setelah tanam

Gambar 4. Grafik dameter batang tanaman tomat dengan pengaruh Pupuk NPK
Phonska.
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Berdasarkan grafik 4. Memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman
tomat dengan perlakuan Pupuk NPK Phonska pada fase pertumbuhan 14 - 26
Hari Setelah Tanam (hst) terus mengalami peningkatan. Pupuk NPK Phonska
pada dosis P3-P1

berikan pertumbuhan yang lebih tinggi hal ini

hara pada tana - 1 pe : fanama ketersediaan
hara yang
memenuhi ana ~ketersediaan | emungkinkan
penyerapan hara ya K _"' | tanam: L ga dibutuhkan

tanaman dalan : han tanaman,

C. Umur Berbunga (hst)

Hasil pengamatan umur berbunga tanaman tomat setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata
terhadap umur berbunga tanaman tomat. Rata-rata hasil pengamatan umur
berbunga tanaman tomat setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf

5% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga tanaman tomat dengan perlakuan
Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska (hst)

Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) =5 b0y 450 (P1) 9.0 (P2) 13,50 (P3)
0,0 (KO) 31,33 28,33 29,33 27,33 30,00 a
67,50 (K1) 29,67 28,00 27,00 27,33 28,29 b

135,0 (K2) 30,33 27,83 2485 26,67 28,08 b
202,50 (K3) 28,67 29,00 28,67 26,33 26,92 b

Rata-rata 29,08 a 28,17 a 28,04 a 28,00 a
KK =5,26 % BNJK & P =1,65

Angka-angka pada kolom yang diikuti. eleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf'5%.

Data pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa secara pengaruh Trichokompos
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur berbunga tanaman
tomat. Perlakuan dosis Trichokompos 202,50 g/polybag (K3) nyata memberikan
umur berbunga tercepat yaitu 26,92 hst, dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Umur berbunga pada tanaman tomat yang dihasilkan pada perlakuan
Trichokompos 202,50 g/polyhag (K3) dapat menghasilkan umur berbunga yaitu
26,92 hst, lebih cepat dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 28 -30 hst
(Lampiran 2). Cepatnya umur berbunga pada perlakuan-Trichokompos sebagai
pupuk organik mampu perbaiki sifat fisik tanah dan dapat menyediakan unsur
hara diantaranya unsur hara N, P, dan K.

Menurut Djarwatiningsih dkk (2018) menyatakan bahwa unsur N merupakan
sumber untuk pembentukan bunga, yaitu dengan cara mobilisasi unsur N yang
ada pada daun. Suplai unsur N yang cukup akan membantu dalam penyerapan
dan pemanfaatan cahaya matahari yang diterima oleh daun yang lebih besar
diduga dapat mendorong terbentuknya unsur karbohidrat lebih banyak dan pada
fase reproduktif akan dipergunakan oleh tanaman dalam proses pembentukan

bunga.
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Menurut Jumin (2014), tanaman dapat menghasilkan secara maksimal
bila tanaman itu tumbuh dalam keadaan yang subur, kesuburan tanah
dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Disamping itu dalam
pupuk organik nya mempunyai unsur hara makro dan mikro. Dengan demikian
tanah menjadi lebih subur sehingga penyerapan oleh tanaman menjadi lebih baik
dan mempengaruhi proses fotosintesis. Fotosintesis menghasilkan fotosintat
yang digunakan untuk pembentukan bunga.

Selain unsur hara N yang terkandung dalam _trichokompos-unsur P, juga
sangat berpengaruh pada proses umur berbunga dimana karbohidrat sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif hal ini sejalan dengan
pendapat Sinaga, P., dkk (2017), yang mengemukakan bahwa karbohidrat sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman dimana
karbohidrat dapat digunakan untuk pertumbuhan batang, daun, perakaran dan
juga berguna wuntuk pertumhuhan bunga buahj dan biji.~Unsur hara yang
dibutuhkan tanaman pada fase generatif 1alah unsur P, dimana unsur P berperan
dalam pembentukan bunga dan buah. Jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara
maksimal, maka proses pembungaan dan pembuahan akan semakin cepat.

Umur berbunga tanaman.tomat tanpa pemberian pupuk NPK Phonska
(PO) paling lambat karena ketersediaan unsur hara yang rendah dan tidak
terjadinya perbaikan kondisi tanah sehingga penyerapan unsur hara yang
berlangsung belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman tomat. Kondisi
tersebut menyebabkan proses fotosintesis terhambat sehingga pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman membutuhkan waktu yang lebih lama.

Pembungaan selain dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara yang baik juga

dipengaruhi oleh faktor genetik dan keadaan lingkungan yang mempengaruhi
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cepat atau lambatnya bunga seperti suhu, intensitas cahaya, dan lama penyinaran.
Hal ini sependapat dengan Marlina, Ningsih, dan Hawayanti (2015) yang
menyatakan bahwa saat munculnya bunga pertama dan saat terbentuknya bunga
secara merata dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, dimana sifat
genetik ini merupakan. sifat dari tanaman yang tidak dapat dirubah dengan
pemberian perlakuan - perlakuan pada tanaman tersebut.

Data pada Tabel 4.,Juga menunjukkan bahwa secara pengaruh utama
pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur
berbunga tanaman tomat, dimana perlakuan terbaik pada dosis NPK Phonska
13,50 g/tanaman (P3) nyata memberikan umur tomat tercepat yaitu 28,00 hari
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Adanya pengaruh yang nyata terhadap fase generatif tanaman tomat
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kesesuaian
lingkungan tumbuh tanaman: Selain itu kandungan unsur hara terutama kalium
yang terpenuhi merupakan salah satu faktor yang mendukung fase generatif
tanaman. Kecepatan pembungaan terjadi karena peran kalium sebagai aktivator
metabolisme dan sebagai transportasi hasil metabolisme sehingga proses
pembungaan menjadi lebih cepat.

Marlina, dkk (2015), menambahkan unsur K berperan dalam merangsang
pertumbuhan fase awal, dan sebagai aktivator dari berbagai enzim esensial dalam
reaksi fotosintesis dan respirasi yang mempengaruhi proses terbentuknya bunga.
Ayunita (2014) menambahkan unsur K dapat menguatkan vigor tanaman yang
dapat mempercepat munculnya bunga. Kalium yang mengaktifkan Kkerja
beberapa enzim, memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman

lainnya salah satunya dalam pembentukan bunga. Unsur hara K juga
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berpengaruh terhadap proses pembungaan pada tanaman. Menurut (Susetya,
2014), menyatakan salah satu fungsi unsur kalium bagi tanaman yaitu untuk
mencegah bunga dan buah agar tidak mudah rontok.

D. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman tomat setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen tanaman tomat. Rata-rata hasil pengamatan umur panen
tanaman tomat setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat
dilihat pada tabel 5.

Data pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa secara.interaksi Trichokompos
dan Pupuk NPK' Phonska berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman
tomat. Perlakuan dosis Trichokompos 202,5 g/polybag dan Pupuk NPK Phonska
13,5 g/polybag (K3P3) berpengaruh nyata terhadap umur panen tercepat yaitu
60,33 Hari Setelah Tanam (hst).

Tabel 5. Rata-rata Umur Panen tanaman tomat dengan perlakuan Trichokompos
dan Pupuk NPK Phonska (hst)

Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag) Rata-rata
(9/polybag) 0,0 (PO) 4,50 (P1)..9,0(P2) 13,50 (P3)

0,0 (KO) 66,17 c-f 62,33b-f 61,83c-f 6267b-f 6325b
67,50 (K1) 62,67 b-f 62,83b-e 63,33b-d 64,67 ab 63,38 a
135,0 (K2) 63,00 b-d 63,00 b-d 63,00b-d 64,00a-c 63,25a
202,50 (K3) 61,67f 6050ef 6150d-f 60,33a 61,00 b

Rata-rata 63,38b  62,17D 62,42 b 62,92 a

KK=1,27% BNJKP=03,01 BNJK&P=1,10

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Umur panen pada tanaman tomat yang dihasilkan pada perlakuan
Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk NPK Phonska 13,50 g/polybag

(K3P3) dapat menghasilkan umur panen yaitu 60,33 Hari Setelah Tanam (hst)
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(Lampiran 2). Hal ini dikarenakan Trichokompos mampu menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman tomat.

Tanaman tomat yang memiliki umur berbunga yang lebih cepat maka
juga akan memiliki umur panen yang lebih cepat. Hasil penelitian Cahya,
Nurbaiti dan Deviona (2014) menunjukkan bahwa umur berbunga yang cepat
akan baik untuk tanaman cabai karena umur berbunga yang lebih cepat biasanya
diikuti oleh..umur panen. yang: lebifv cepat.;Menurut Fahmi et al (2014),
pemupukan dengan konsentrasi tepat akan memberikan hasil yang optimal pada
tanaman. Peranan Trichokompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan
biologi dan menjaga tanah agar tidak terdegradasi. Menurut Rahmah (2014),
mengatakan bahwa ketersediaan unsur hara berperan meningkatkan proses unsur
penguraian hara didalam tanah, sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Ditambah oleh Marliah et al (2012), bahwa tanaman membutuhkan unsur
hara makro dan mikro pada pertumbuhannya. Kebutuhan hara makro dan mikro
dalam jumlah yang optimal dapat memperlancar proses metabolisme pada masa
pertumbuhan vegetatif .maka akan membantu pembentukan protein, enzim,
hormon dan karbohidrat dengan baik. Unsur.P yang lebih tersedia dari pemberian
Tricho-kompos menyebabkan tanaman mempercepat awal pembentukkan buah
sehingga mempercepat umur panen tanaman tomat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sarwono (1987) dalam Hamidah (2013) yang menyatakan bahwa unsur
hara P mempunyai peranan mempercepat pemasakan buah, pembentukkan bunga
dan biji.

Pupuk NPK Phonska merupakan pupuk majemuk yang mengandung

unsur hara yang lebih dari dua jenis, dengan kandungan unsur hara Nitrogen
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15% dalam bentuk NH3, fosfor15% dalam bentuk P205, kalium 15% dalam
bentuk K20 dan sulfur 10%. Mudah larut dalam air, kandungan unsur hara setiap
butir pupuk merata, meningkatkan produksi dan kualitas panen (Anonim, 2016).
Pemberian pupuk NPK Phonska meningkatkan kandungan N, P, dan K tanah,
serta menurunkan pH tanah. Peningkatan-N, P, dan K tersebut seiring dengan
meningkatnya dosis npk phonska. Meningkatnya kadar hara N, P, dan K tanah,
berarti meningkatkan jumlah-hara' yang dapat diserap tanaman. Menurut Sarief
dalam Leo Noza dkk (2014), menyatakan bahwa P berperan dalam proses
respirasi, fotosintesis dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju
pertumbuhan tanaman termasuk umur panen.

E. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman untuk tanaman tomat setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian Trichokempos dan Pupuk sNPK. Phoenska memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman untuk tanaman tomat. Rata-
rata hasil pengamatan jumlah buah per tanaman untuk tanaman tomat setelah
dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Buah Per Tanaman tanaman tomat dengan perlakuan
Trichokompos dan Pupuk-NPK Phonska (buah)

Trichokompos Pupuk'NPK Phonska (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) 0,0(P0) 4,50(P1) 9,0(P2) 13,50 (P3)
0,0 (KO0) 1217f  23,17e 21,83e 2433b-e 20,38c

67,50 (K1) 2200e 2350de 24,33b-e 2850a-c 24,58b

135,0 (K2) 2283e 23,83de 24,83b-e 27,83a-d 24,83b

202,50 (K3) 24,17 c-e 26,17 b-e 28,83 ab 32,17 a 27,83 a
Rata-rata 20,29 ¢ 2417 b 24,96 b 28,21 a
KK =6,29 % BNJKP=467 BNJK&P=1,7

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6. Menunjukkan bahwa secara interaksi Trichokompos

dan Pupuk NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman
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tanaman tomat. Perlakuan dosis Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk
NPK Phonska 13,50 g/polybag (K3P3) nyata menghasilkan jumlah buah per
tanaman terbanyak yaitu 32,17 buah, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K3P3 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah buah per tanaman pada tanaman tomat yang dihasilkan pada
perlakuan Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk NPK Phonska 13,50
g/polybag (K3P3) dapat meningkatkan hasil'jumlah buah pertanaman yaitu 32,17
buah, masih menunjukkan hasil yang lebih rendah” dibandingkan deskripsi
tanaman vyaitu 46,25 - 61,25 buah (Lampiran 2). Hal ini dikarenakan adanya
pengaruh kombinasi perlakuan Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska belum
mampu menyediakan sumber unsur hara tanaman sehingga tanaman tidak dapat
berproduksi secara optimal.

Hal ini diduga unsur hara yang diserap oleh tanaman belum cukup
sehingga menurunkan jumlah buah pertanaman, sejalan dengan pendapat Helal
nas dan Abdelhadinsa (2015), Tinggi rendahnya produktivitas suatu tanaman
dapat ditentukan juga pada kemampuan tanaman beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Maka dari itu faktor lingkungan seperti-iklim dan tanah juga dapat
berpengaruh dalam proses pertumbuhan yang dapat mempengaruhi pada hasil
produksi tanaman.

Menurut Amilda dan Putri (2019) menyatakan bahwa apabila
pertumbuhan tanaman terhambat maka kelancaran translokasi unsur hara dan
fotosintat ke bagian buah juga akan terhambat. Selain disebabkan oleh kurang
optimalnya unsur hara yang diserap oleh tanaman tomat, juga disebabkan oleh
kondisi lingkungan kurang mendukung yaitu pada saat pembungaan sering hujan

sehingga menyebabkan banyak bunga yang rontok, sehingga menyebabkan
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jumlah buah yang dihasilkan dalam jumlah sedikit. Prawitasari (2013),
menjelaskan bahwa perubahan pertumbuhan kearah perkembangan produksi
tanaman dipengaruhi oleh kemampuan kerja enzim dalam tubuh tanaman dan
faktor lingkungan.

Disamping itu,. Trichokompos-yang diberikan pada. medium tumbuh
dapat pula berfungsi sebagai pupuk hayati, yang dapat menyediakan unsur K.
Menurut Amisnaipa (2014), peningkatan status K tanah dengan menambahkan K
mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk pembentukan buah yang
banyak sehingga meningkatkan jumlah buah, bobot per buah dan bobot buah
pertanaman cabai merah. Menurut Asmanur dan Nimin (2010) dalam Bie, H., R
dkk., (2015), juga menyatakan bahwa produksi tanaman yang optimum dapat
dicapai apabila jumlah dan macam unsur hara di dalam tanah bagi pertumbuhan
tanaman berada dalam keadaan cukup, seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan
tanaman.

Menurut ‘Wahyu 1996. “da/am” Nopiandi dan Anwar (2017),
mengatakan bahwa unsur hara makro (N, P dan K) dan.mikro merupakan unsur
utama bagi pertumbuhan tanaman, apabila tanaman kekurangan unsur tersebut
maka pertumbuhan akan terhambat. Sesuai-menurut Suherman, Soleh, Nuraini
dan Annisa. (2018), mengatakan bahwa pembentukan buah dipengaruhi oleh
unsur hara N, P, dan K. Pembentukan dan pengisisan buah sangat dipengaruhi
oleh unsu hara yang digunakan dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun
karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan ditranslokasikan ke
bagian penyimpanan buah.

Menurut Anwar, M., R dkk (2015), menyatakan bahwa curah hujan

merupakan unsur iklim yang tingkat fluktuatifnya tinggi dan pengaruhnya
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terhadap produksi tanaman cukup signifikan. Serupa dengan kondisi ditempat
penelitian yang fluktuaktif curah hujannya juga masih cukup tinggi, sehingga
unsur hara dalam tanah terbawa oleh air hujan dan tidak dapat diserap akar
secara optimal sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi dari
tanaman.

F. Bobot Buah Per Tanaman (kg)

Hasil pengamatan hobot buah' per-tanaman-untuk tanaman tomat setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian Trichokompos dan Pupuk: NPK Phonska memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman untuk tanaman tomat. Rata-rata
hasil pengamatan bobot buah per tanaman untuk tanaman tomat setelah
dilakukan uji Benar Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Bobot Buah Per Tanaman tomat dengan perlakuan
Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska (kg)
Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag) Rata-rata
(g9/polybag) 0,0 (PO)/ =450 (PL), n 950«P2) 13,50.(P3)

0,0 (KO0) 1,35h 1,70 gh 215e-g 2,57d-f 1,95d
67,50 (K1) 2,09fh 230dg 2,76cf 2,79c-f 2,49 ¢
135,0 (K2) 227e-g 2,65d-f 3,09b-d 347 bc 2,87Db
202,50 (K3) 2,75¢f 292c-e 3,82b 4,64 a 3,54 a

Rata-rata A ¢ 2,39 ¢C 2,96 b 3,37 a

KK=9,76%  BNJKP=029 BNJK&P=0,81

Angka-angka pada kolom yang diikuti eleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7. Menunjukkan bahwa secara interaksi Trichokompos
dan Pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap bobot buah per
tanaman untuk tanaman tomat, perlakuan Trichokompos 202,50 g/polybag dan
Pupuk NPK Phonska 13,50 g/polybag (K3P3) nyata memberikan bobot buah per
tanaman terberat yaitu 4,64 kg, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tingginya bobot buah per tanaman pada tanaman tomat yang dihasilkan

perlakuan Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk NPK Phonska 13,50
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g/polybag (K3P3) mengasilkan bobot buah per tanaman yaitu 4,64 kg sesuai
dengan deskripsi tanaman yaitu 2,53 — 3,65 kg (Lampiran 2). Kombinasi kedua
perlakuan ini juga mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman, serta mampu menjaga proses fotosintesis sehingga berjalan dengan
baik yang disebabkan karena kedua perlakuan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah.

Menurut Sari (2013), pupuk organik-adalah pupuk yang tersusun dari
materi makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi)
oleh bakteri pengurai, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia.
Menurut Djiwesaputro (2012), menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan
baik apabila jumlah unsur hara yang diberikan dalam jumlah yang seimbang dan
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemberian pupuk organik yang mengandung
unsur nitrogen yang sesuai dengan kebutuhan tanaman juga dapat mendorong
dan meningkatkan berat buah. Keistimewaan, lainnya yang dimiliki pupuk
kompos atau pupuk organik adalah kemampuannya untuk memperbaiki sifat
fisik dan sifat biologi tanah, yang tidak dimiliki oleh jenis pupuk anorganik.
Seperti dikemukakan oleh Sutanto (2012), bahwa pupuk kompos membantu
memperbaiki struktur tanah“dengan meningkatkan kandungan bahan organik
tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan
kandungan air tanah.

Kombinasi Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska menyediakan unsur
hara dan manfaat yang dapat dimanfaatkan bagi bobot buah per tanaman
tanaman tomat sehingga memungkinkan bobot buah per tanaman lebih cepat.
Hal ini didukung oleh (Fitrianti, 2018), bahwa dosis NPK yang sesuai dapat

memberikan kontribusi terhadap peningkatan hara. Unsur hara berperan
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menambah ukuran dan jumlah sel serta berimplikasi terhadap pertumbuhan
vegetatif. Unsur hara merupakan bahan yang diberikan pada tanaman melalui
media tanam atau pada tanaman sehingga mendorong pertumbuhan, peningkatan
produksi dan perbaikan kualitasnya.

G. Bobot Buah Per Buah (g)

Hasil pengamatan bobot buah per buah tanaman tomat setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan-hahwa secara-interaksi pemberian Trichokompos
dan Pupuk NPK Phonska tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah per buah
tanaman tomat. Namun pengaruh utama Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska
nyata terhadap bobot buah per buah tanaman tomat. Rata-rata hasil pengamatan
bobot buah per buah tanaman tomat setelah dilakukan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Bobot Buah Per Buah tanaman tomat dengan perlakuan
Trichokempos dan Pupuk NPK Phonska (0)

Trichokompos Pupuk-NPK,Phonska (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) .~ 00 (PO) 4,50 (P1) « 9,0(P2) 13,50 (P3)

0,0 (KO) 54,20 b-e 37,29f 4989c-f 53,39b-e 48,69Db
67,50 (K1) 47,90 ef 48,97 d-f 56,71a-e 49,26d-f 50,71b
135,0 (K2) 50,00 c-f 58,73a-e 62,84a-d 64,86 ab 59,10 a
202,50 (K3) 49,04 d-f 5496b-e 6365ac 704la 59,51 a

Rata-rata 50,28b. 49,98 b 58,27 a 59,48 a

KK =8,67 % BNJ KP =524 BNJK & P =14,38
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh"huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8. Menunjukkan bahwa secara interaksi Trichokompos
dan Pupuk NPK Phonska berpengaruh nyata terhadap Bobot Buah Per Buah
tanaman tomat. Perlakuan dosis Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk
NPK Phonska 13,50 g/polybag (K3P3) nyata menghasilkan Bobot Buah Per
Buah terbanyak yaitu 70,41 g, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan

K2P3 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Bobot buah per buah pada tanaman tomat yang dihasilkan pada perlakuan
Trichokompos 202,50 g/polybag dan pupuk npk phonska 13,50 g/polybag
(K3P3) dapat meningkatkan hasil Bobot Buah Per Buah yaitu 70,41 g,
dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 53,59 - 60,20 gram (Lampiran 2).
Hal ini dikarenakan adanya pengaruh kombinasi perlakuan trichokompos dan
pupuk npk phonska telah mampu menyediakan sumber unsur hara tanaman
sehingga tanaman dapat berproduksi secara optimal.

Pemberian Trichokompos menghasilkan bobot buah per buah terberat
dikarenakan dengan pemberian Trichokompos 202,50 g/polybag dapat
memberikan unsur hara N, P, K yang cukup untuk diserap oleh tanaman.
Pemberian Trichokompos dapat memberikan N yang-eukup disamping itu juga
menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman.
Menurut Marliah (2012), unsur hara merupakan faktor yang mempengaruhi berat
buah dikarenakan dalam pembentukan buah, tanaman memerlukan unsur hara
dalam jumlah besar antara lain fosfor dan kalium. Bobot buah terbentuk
merupakan kontribusi pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter
fisiologi dan agronomi yang terjadi secara terus menerus (Paimanetal., 2014).

NPK Phonska mengandung unsur hara makro lengkap seperti Nitrogen
(N), P205 atau Fosfat (P), dan Kalium (K20) dengan kadar masing-masing
15%. Selain itu juga terdapat unsur hara mikro seperti Sulfur (S) 9% dan Zinc
atau Seng (Zn) sebesar 2.000 part per million (ppm). Selanjutnya dijelaskan
bahwa sebagai salah satu unsur hara mikro esensial bagi tanaman seng
bermanfaat dalam memaksimalkan penyerapan unsur hara makro N, P, dan K.
Seng berfungsi mendukung pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan biji/buah,

dan memperkuat daya tahan tanaman terhadap hama/penyakit. Kekurangan Seng
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berdampak pada kekerdilan tanaman, daun mengecil, ketegaran tanaman
berkurang, serta ukuran bulir /buah kecil (Anonimous, 2016).

Hasil penelitian Sai, W., M dkk (2020), menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk NPK Phonska (K) tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman
umur 20 hari dan-umur 40 hari-setelah tanam:-dan umur berbunga. Berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang buah, diameter buah, jumlah buah per tanaman
dan produksi buah per tanaman, Berat buah tertinggi terdapat pada perlakuan p3
(dosis pupuk300 kg/ha), yaitu 3,16 kg/tanaman, sedangkan berat‘buah terendah
terdapat pada perlakuan p0 (tanpa pupuk NPK Phonska atau kontrol), yaitu 2,79
kg/tanaman.

H. Jumlah Buah Sisa (g)
Hasil pengamatan buah sisa tanaman tomat setelah dilakukan analisis

ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun.pengaruh utama pemberian
Trichokompos.dan Pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah buah sisa tanaman tomat. Rata-rata. hasil pengamatan jumlah buah sisa
tanaman tomat setelah dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata” Jumlah Buah Sisa tanaman..tomat dengan perlakuan
Trichokompaes dan Pupuk NPK Phonska (g)

Trichokompos Pupuk NPK Phonska (g/polybag)

(g/polybag) Rata-rata
gipolybag) 50 (o) 450 (P1) 9,0 (P2) 13,50 (P3)

0,0 (KO) 133d  150d  250ab  233bc  192b
67,50 (K1) 150d 167cd 250ab  250ab  2,04b
1350 (K2) 250ab  233bc  2,50ab 2,67 ab 25a
202,50 (K3)  267ab 250ab  2,67ab  317a 2754

Rata-rata 2,00b 2,00 b 2,54 a 2,67 a
KK =11,49 % BNJKP=0,29 BNJK &P =0,81

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9. Menunjukkan bahwa secara interaksi Trichokompos

dan Pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa
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tanaman tomat, dimana perlakuan Trichokompos 202,50 g/polybag dan Pupuk
NPK Phonska 13,50 g/polybag (K3P3) nyata memberikan buah sisa yaitu 3,17 g,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah buah sisa tanaman tomat terbaik terdapat pada perlakuan K3P3.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian Trichokompos dan Pupuk NPK Phonska
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat.
Menurut Hermawan (2013), “unsur hara "“merupakan suatu komponen yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang tidak sedikit untuk membantu dan
mendukung pertumbuban dan perkembangan tanaman. Tinggi rendahnya
produktivitas suatu tanaman dapat ditentukan juga pada kemampuan tanaman
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Maka dari.itu faktor lingkungan
seperti iklim dan tanah juga dapat berpengaruh dalam proses pertumbuhan yang dapat
mempengaruhi pada hasil produksi tanaman (Helal nas dan Abdelhadinsa, 2015).

Menurut Hartati, dkk:; (2016), trichokompos dapat berperan memperbaiki
struktur tanah, menjaga kelembaban tanah dan sebagai penyangga hara yang
dibutuhkan tanaman dalam perkembangan dan proses pembesaran buah.
Pertumbuhan awal tanaman tomat menunjukkan nilai terbaik pada dosis 202,5
g/polybag Trichokompos yang berarti pada dosis tersebut sudah mencapai
tingkat optimum yang dimanfaatkan tanaman. Menurut Kusuma, dkk., (2019)
unsur hara yang diserap oleh tanaman hanya sampai batas tertentu sesuai
kebutuhannya. Apabila unsur hara tersebut berlebihan maka kelebihan unsur hara
tersebut tidak akan dimanfaatkan/diabsorbsi oleh tanaman.

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang
dapat digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara

makro (N, P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCI
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yang kadang-kadang susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal. Keuntungan
menggunakan pupuk majemuk (NPK) dapat dipergunakan dengan
memperhitungkan kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, apabila tidak
ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk majemuk, penggunaan pupuk
majemuk sangat sederhana, dan pengangkutan dan penyimpanan pupuk ini
menghemat waktu, ruangan, dan biaya. Pupuk NPK Phonska (15:15:15)
merupakan salah satu produk-pupuk NPK-yang telah beredar di pasaran dengan
kandungan nitrogen (N) 15 %, Fosfor (P205) 15 %, Kalium (K20) 15 %, Sulfur
(S) 10 %, dan kadar air maksimal 2 %. Pupuk majemuk ini hampir seluruhnya
larut dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya dapat segera diserap dan
digunakan oleh tanaman dengan efektif (Kaya, 2013).

Suherman et al., (2018), mengatakan pembentukan buah dipengaruhi
oleh unsur hara N, P, dan K. Pembentukan dan pengisisan buah sangat
dipengaruhi oleh unsur hara yang digunakan_ dalam proses fotosintesis yaitu
sebagai penyusun. karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang akan
ditranslokasikan ke bagian penyimpanan buah. Menurut Nassiri (2011), bahwa
tinggi rendahnya pertumbuhan serta hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor.internal merupakan faktor yang
dipengaruhi oleh sifat genetik atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi
tanaman, daya hasil, kapasitas penyimpanan cadangan makanan, ketahanan
terhadap hama dan penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor lingkungan
seperti iklim, tanah dan faktor biotik. Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang
diperoleh diduga disebabkan oleh datu atau lebih dari faktor itu. Menurut Debby
(2016), bahwa kekurangan unsur hara dapat mengakibatkan fase pertumbuhan
tanaman terhambat dan terdapat gejala - gejala seperti daun tampak menguning,

fase vegentatif menjadi lamban.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

g/polybag (P3).
B. Saran

Dari Penelitian ini penulis menyarankan untuk mendapatkan hasil
produksi tanaman tomat yang baik dapat menggunakan kombinasi Trichokompos
jerami padi dengan dosis 202,5 g/polybag (8,1 ton/ha) dan pupuk NPK Phonska

13,5 g/polybag (540 kg/ton).
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RINGKASAN

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan tanaman
hortikultura kelompok sayuran berbuah yang banyak digemari masyarakat
karena rasanya yang.khas-asam manis. Buah tomat juga digunakan sebagai bahan
baku obat-obatan, kosmetik, serta bahan baku pengelolaan makanan seperti jus,
saos, sarl buah dan pasta tomat. Buah tomat kaya akan kandungan vitamin C,
dalam 100 gr tomat mengandung kalori 20 kal, protein 1 gr, lemak 0,3 gr,
karbohidrat 4,2 gr, kalsium 5 mg, karoten (vitamin A) 1500 SI (satuan ukuran),
thiamin (vitamin B) 60 pm (mikrogram), asam Askorbat (vitamin C) 40 mg,
fosfor 27 mg, zat besi 0,5 mg, potassium 360 mg, dan kandungan vitaminnya
dapat mencegah berbagai penyakit seperti sariawan, gusi berdarah dan rabun
jauh (Tugiyone, 2001 dalam Anastasia, U, 2016).

Pemupukan merupakan upaya penambahan unsur hara esensial dari luar,
baik dalam bentuk kimia dan organik. Tujuan pemupukan yaitu mengoptimalkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman, mengurangi persaingan unsur hara
dengan gulma dan resisten terhadap hama serta penyakit tanaman. Pertumbuhan
tanaman akanlebih optimal apabila kebutuhanunsur haranya makro (N, P, K, Ca,
Mg, S) dan mikro (Fe, Cu, Zn, B, CI;'Co, Na, Si) terpenuhi.

Pemupukan organik merupakan salah satu komponen penting bagi tanah
sebagai sumber dan pengikat dari bagian mikroba tanah. Hasil mineralisasi
bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan hara tanah dan nilai tukar
kation. Salah satu cara menambahkan bahan organik yaitu dengan menggunakan
pupuk organik. Beberapa jenis pupuk organik yaitu pupuk kompos (Mariani et

al,. 2017). Trichokompos merupakan gabungan dari Trichoderma dan
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kompos. Tricoderma berfungsi sebagai dekomposer bahan organik, sekaligus
meingkatkan produktivitas tanaman, dan pengendalian OPT penyakit tular tanah.
Kompos juga sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. Kompos
tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik (Fadli dan Septiani. 2015).

Dalam meningkatkan produksi tanaman tomat, perlu adanya penambahan
pupuk anorganik. Pupuk anerganik adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan
anorganik, biasanya mengandung unsur hara/mineral tertentu. Jenis pupuk ini
biasa dikenal pula dengan sebutan pupuk kimia. Salah satu pupuk anorganik
adalah NPK phonska. Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk NPK
Phonska, seperti unsur N yang merupakan penyusun.klorofil, meningkatkan
pertumbuhan ™ daun dan batang, meningkatkan perkembangbiakan
mikroorganisme dalam tanah; P berfungsi dalam menyimpan. dan pemindahan
energi, dapat merangsang pertumbuhan akar,-terbentuknya bunga serta masak
bunga, biji dan gabah; sedangkan unsur K berperan dalam berbagai proses di
antaranya pembentukan protein dan karbohidrat, mengeraskan bagian kayu dari
tanaman, dan meningkatkan kualitas biji atau buah. Suwahyono (2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Trichokompos Jerami Padi dan Pupuk NPK
Phonska Terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum
esculentum Mill.).”

Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial 4 x 4 yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah dosis

Trichokompos (K) dengan 4 taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah
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dosis Pupuk NPK Phonska (P) dengan 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan. Pada masing-masing perlakuan terdiri 3 ulangan sehingga
diperoleh 48 satuan percobaan (polybag). Dalam satu polybag terdiri dari 4

tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sampel, sehingga terdapat 192 tanaman.

panen, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot buah per buah

dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan Pupuk NPK

Phonska 13,50 g/polybag (P3).
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